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ABSTRAKSI 
 

Teknologi beton telah berkembang dari masa ke masa. Dengan berkembangnya 
teknologi ini membuat manusia mempu membuat bangunan dengan berbagai bentuk dan 
ukuran. Maka dari itu dituntut kualitas beton yang sangat tinggi untuk memenuhi 
kebutuhan. Berbagai rekayasa dan penelitian terhadap beton telah dilakukan untuk 
mencapai tuntutan tersebut. Dari hasil pengujian di lab ternyata beton memiliki kuat tekan 
yang tinggi. Namun di sisi lain, beton memiliki kelemahan mendasar yakni kuat tarik yang 
sangat kecil. Atas dasar karakteristik beton yang memiliki nilai tarik yang relatif sangat kecil, 
maka penelitian ini akan meneliti dan menguji kekuatan beton yang mendapat tambahan 
campuran serat Rumput Payung. Rumput Payung dipilih karena batang tanaman tersebut 
jika dikeringkan akan mengeras dan serat-serat pada tanaman itu cukup kuat. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan kuat tarik belah beton dengan 
campuran serat yang memiliki panjang berbeda yakni 1,5 cm dan 3 cm dengan komposisi 
serat sebesar 0,1%, 0,3%, 0,5% terhadap berat beton satu silinder. Beton yang digunakan 
dalam pengujian kuat tarik belah beton adalah beton yang berumur 28 hari sejak awal 
pengecoran. Perawatan yang dilakukan terhadap beton adalah perawatan dengan cara 
perendaman beton di dalam bak air. Benda uji yang digunakan sebanyak 20 buah dengan 
rincian, 10 buah benda uji untuk panjang serat 1,5 cm (3 benda uji untuk komposisi 0,1%, 
3 benda uji untuk komposisi 0,3%, dan 4 benda uji untuk komposisi 0,5%). Begitu pula 
dengan panjang serat 3 cm. Dari hasil pengujian didapatkan kesimpulan bahwa Nilai kuat 
tarik belah beton komposit dengan serat ukuran 1,5 cm lebih tinggi dibandingkan dengan 
beton komposit dengan serat ukuran 3 cm yakni, 2,076 MPa untuk ukuran 1,5 cm pada 
komposisi 0,1%, dan 1,584 MPa untuk ukuran 3 cm pada komposisi 0,1%. Beton komposit 
dengan penambahan serat rumput payung ukuran 3 cm memiliki nilai slump yang tinggi 
dari pada penambahan serat rumput payung ukuran 1,5 cm dan mencapai nilai slump 
rencana pada komposisi serat 0,1%. Mengalami penurunan nilai slump pada beton 
komposit dengan komposisi serat yang lebih besar. 

 
Kata Kunci : Bahan Komposit; Beton; Serat Alam; Rumput Payung; Kuat Tarik Belah Beton 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. LATAR BELAKANG 

Bangunan gedung dirancang dan didirikan untuk memenuhi kebutuhan 

penggunanya dan juga pemilik bangunan tersebut. Hingga saat ini bangunan 

gedung memiliki fungsi berbeda-beda dan juga memiliki bentuk yang bermacam-

macam. Bentuk bangunan gedung disesuaikan dengan fungsi bangunan tersebut 

atau pula sesuai dengan keinginan pemilik. Seperti contoh bangunan rumah sakit 

memiliki karakteristik bangunan yang berbeda dengan bangunan hunian seperti 

hotel atau apartemen. Tidak sampai di situ saja, saat ini bangunan juga menjadi 

suatu simbol kemakmuran dan kemapanan. Banyak bangunan di negara-negara 

maju akan menonjolkan sisi seni dalam pembangunan suatu gedung, contoh 

bangunan pencakar langit di Dubai, Uni Emirat Arab. Gedung tersebut bernama 

Burj Khalifa yang memiliki tinggi gedung mencapai 828 meter.  

Sebelum adanya beton, bangunan didirikan dari susunan kayu atau batu dan 

lain sebagainya. Lama kelamaan manusia menemukan terobosan baru yakni 

beton tersebut. Secara umum beton terdiri dari pasir, kerikil, semen dan air.  

Dalam membangun suatu bangunan tentu banyak faktor yang 

dipertimbangkan mulai dari keamanan, kenyamanan, keselamatan, keindahan 

dan juga yang dari segi biaya. Seorang pemilik pasti ingin memiliki bangunan 

indah, nyaman, kuat dan tahan lama namun mengeluarkan biaya yang tidak terlalu 

besar dalam pembuatannya. Maka dari itu beton dipilih karena merupakan salah 

satu material konstruksi yang banyak digunakan di Indonesia sebab harganya 

yang relatif ringan.  

Iskandar, 2000 dalam jurnalnya tentang “Pengaruh Silica Fume Pada Beton 

Mutu Tinggi dengan Steam Curing Terhadap Kuat Tarik dan Porositas” menuliskan 

bahwa 

“Dengan berkembangnya teknologi beton, maka dituntut adanya kualitas 
beton yang baik yaitu suatu beton yang awet. Dalam bidang kontrak selalu 
diusahakan dan dikembangkan cara-cara untuk mencari atau menghasilkan 
beton yang kuat, tahan terhadap lingkungan agresif, dan lebih ringan. 
Dengan bertambahnya kuat dan berat yang lebih ringan maka akan didapat 
banyak keuntungan.” 

Teknologi beton telah berkembang dari masa ke masa. Dengan 

berkembangnya teknologi ini membuat manusia mempu membuat bangunan 

dengan berbagai bentuk dan ukuran. Maka dari itu dituntut kualitas beton yang 
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sangat tinggi untuk memenuhi kebutuhan. Berbagai rekayasa dan penelitian 

terhadap beton telah dilakukan untuk mencapai tuntutan tersebut. Dari hasil 

pengujian di lab ternyata beton memiliki kuat tekan yang tinggi. Namun di sisi lain, 

beton memiliki kelemahan mendasar yakni kuat tarik yang sangat kecil.  

Atas dasar karakteristik beton yang memiliki nilai tarik yang relatif sangat 

kecil, maka penelitian ini akan meneliti dan menguji kekuatan beton yang 

mendapat tambahan campuran serat Rumput Payung. Rumput Payung dipilih 

karena batang tanaman tersebut jika dikeringkan akan mengeras dan serat-serat 

pada tanaman itu cukup kuat. Selain itu pula, tanaman rumput payung dipilih 

karena banyak tumbuh bebas di sungai-sungai di sekitar Kota Malang. Tumbuh 

bebasnya tanaman ini dinilai dapat merusak pemandangan di sekitar bantaran 

sungai Kota Malang.  

Nantinya beton dengan campuran normal akan ditambahkan Rumput 

Payung. Takaran penambahan Rumput Payung akan kami jelaskan dalam 

penelitian ini. Dalam pengujian kekuatan beton yang telah mengalami 

penambahan campuran akan diuji dengan Metode Pengujian Kuat Tarik Belah. 

Kuat tarik belah beton dengan campuran serat rumput payung 1,5 cm dan 3 cm 

akan saling dibandingkan. Diharapkan pula, dengan penambahan serat rumput 

payung dapat menambah nilai kuat tarik beton. Diharapkan pengujian ini memberi 

keuntungan dan kontribusi di bidang teknologi beton, serta menambah pilihan jenis 

beton. 

 

1.2. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka masalah yang akan 

diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah hasil perbandingan uji kuat tarik belah beton antara 

beton dengan campuran serat rumput payung panjang 1,5 cm dan 

beton dengan campuran serat rumput payung panjang 3 cm? 

2. Bagaimanakah hasil perbandingan kelecakan dan nilai slump antara 

beton dengan campuran serat rumput payung panjang 1,5 cm dan 

beton dengan campuran serat rumput payung panjang 3 cm? 
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1.3. BATASAN MASALAH 

Dalam pelaksanaan penelitian ini ada beberapa hal yang menjadi batasan, 

antara lain yaitu : 

1. Menggunakan serat rumput payung dengan ukuran 1,5 cm dan 3 cm. 

2. Menggunakan serat rumput payung dengan komposisi 0,1%, 0,3%, 

0,5% terhadap berat beton. 

3. Menguji beton komposit tanpa menguji serat rumput payung. 

 

1.4. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dihimpun di atas, maka tujuan 

dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menemukan perbedaan hasil uji kuat tarik belah, antara beton dengan 

campuran serat rumput payung ukuran 1,5 cm dan beton dengan 

campuran serat rumput payung ukuran 3 cm. 

2. Menemukan perbedaan kelecakan dan hasil uji slump, antara beton 

dengan campuran serat rumput payung ukuran 1,5 cm dan beton 

dengan campuran serat rumput payung ukuran 3 cm. 

 

1.5. KONTRIBUSI PENELITIAN 

Adapun kontribusi yang dapat diperoleh dari melakukan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagi Sains 

Menambah pengetahuan baru akan pengaruh penambahan serat 

rumput payung ke dalam campuran beton. 

2. Bagi Teknologi 

Menambah pilihan baru penggunaan beton dalam pembangunan. 

 

 


